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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS JEMBER

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua
Yang kami hormati

e Bupati Kabupaten Jember Ibu dokter Farida Magister Manajemen Rumah
Sakit

e Ketua PD IAl Jawa Timur Bpk Doktor Abdul Rahem Apt

e Yang kami hormati Para pemateri, Bapak Sugiyarto, Bapak Danang Tjandra,
Bapak Muhammad Yahya, Ibu Tritunggal Hariyani, dan juga dokter lula kamal

e Ketua PC IAl Jember Bapak Andar Rajito, Sfarm Apt

Serta Bapak dan lbu peserta seminar yang berbahagia

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat
rahmat dan hidayah-Nya, pada hari ini kita dapat berkumpul di sini untuk bersama-
sama mengikuti acara Rakerda PD IAl Jawa Timur dan Seminar Nasional dengan
tema: “Peningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek
Kefarmasian di Era 4.0”.

Rakerda PD IAl Jawa Timur dan Seminar Nasional ini merupakan kolaborasi 1Al PD
Jatim dengan Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk menggabungkan kegiatan
rakerda dengan seminar nasional kefarmasian. Kalau biasanya fakultas farmasi
berkolaborasi dengan PC IAl kali ini dengan PD IAl. Terima kasih atas
kerjasamanya.

Bapak, Ibu dan hadirin yang berbahagia

Seperti yang telah kita ketahui kemajuan dan perkembangan dalam bidang teknologi
informasi, menjadi tantangan dalam pelayanan dunia kesehatan. Tantangan yang
akan dihadapi di era revolusi industri 4.0 memerlukan persiapan pribadi dan
profesionalitas para apoteker. Inovasi teknologi harus dapat kita manfaatkan untuk
mengatasi problematika yang dihadapi di bidang kesehatan khususnya bidang
kefarmasian. Oleh karena itu, dengan diadakannya Seminar Nasional ini kami
harapkan akan dapat dijadikan sebagai wahana bagi para apoteker dalam bertukar
pikiran dan berdiskusi dengan para pemateri yang mumpuni dibidangnya tentang
bagaimana meningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek
Kefarmasian di Era 4.0.
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Tujuan kedua dari kegiatan ini adalah menjalin silaturahmi sejawat apoteker. Pada
kegiatan seminar dan rakerda IAl seperti ini umumnya menjadi ajang temu
kangen/reuni teman ataupun sahabat lama. Semoga kegiatan ini dapat
meningkatkan silaturahim sejawat apoteker yang dapat memepererat kebersamaan
para apoteker.

Terima kasih kami sampaikan kepada para pemateri yang sudah berkenan berbagi
wawasan dan pengalaman di seminar ini.

Terima kasih kasih juga kami sampaikan kepada Bupati Jember Ibu Faida yang
sudah menfasilitasi kami untuk dapat menggunakan aula pemda Jember untuk
kegiatan ini. Fakultas Farmasi Universitas Jember juga banyak disuport oleh pemda
khususnya oleh RSUD DR Subandi dan Puskesmas di Jember serta Intalasi
Farmasi Kabupaten dalam pembelajaran di profesi apoteker. Terima kasih dukungan
dan bantuannya, Kalau boleh usul kalau bisa apoteker di puskesmasnya di tambah
karena kita kesulitan mencari puskesmas di Jember yang ada apotekernya untuk
dijadikan tempat magang. Kami berharap di Jember bisa seperti di Surabaya atau di
Sidoarjo yang hampir semua puskesmasnya ada apoteker nya. Semoga kedepan
apoteker di puskesmas di Jember bisa bertambabh.

Terima kasih juga kami sampaikan kepada panitia rakerda dan seminar yang telah
bekerja keras menyiapkan kegiatan ini

Terima kasih juga kami sampaikan pada para sponsor yang mendukung kegiatan ini

Sebelum menutup sambutan ini, kami menyampaikan permohonan maaf apabila
dalam penyelenggaraan rakerda dan seminar nasional ini ada kekurangan ataupun
ada hal-hal yang kurang menyenangkan.

Akhir kata, selamat mengikuti seminar nasional dan rangkaian kegiatan rakerda PD
IAI

Semoga apa yang kita lakukan dalam kegiatan ini bermanfaat bagi kemajuan profesi
apoteker di masa mendatang. Amin ya rabbal ‘alamin

Terima kasih atas perhatiannya, wabillahitaufik walhidayah.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
terselenggaranya RAKERDA, SEMINAR, PRESENTASI ILMIAH/POSTER DAN
PELATIHAN 2019 pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 di Aula PB. Sudirman Pemkab
Jember. Seminar ini diselenggarakan atas kerja sama antara Fakultas Farmasi
Universitas Jember dan Ikatan Apoteker Indonesia Cabang Jember.

Seminar ini mengusung tema “Peningkatan Profesionalisme dalam
Menjalankan Praktik Kefarmasian di Era 4.0” dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas praktek kefarmasian di tengah perubahan jaman yang semakin pesat.

Semoga acara yang Kami adakan dapat bermanfaat bagi semua pihak dan
kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah

berperan dalam suksesnya acara seminar ini.

Jember, Agustus 2019

Panitia
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Fakultas Farmasi Universitas Jember

Pengembangan Obat Antihiperurisemia Dari Ekstrak Daun Jamblang
(Syzygium Cumini L.) Yang Tumbuh Di Taman Nasional Meru Betiri
Jember

Dewi Dianasari**, Siti Muslichah?
L2Fakultas Farmasi, Universitas Jember
Email: dewi.dianasari@unej.ac.id

ABSTRAK

Penyakit hiperurisemia adalah penyakit kelainan metabolik yang ditandai dengan
kadar asam urat yang tinggi dalam darah. Usaha pencarian obat baru untuk
mengobati hiperurisemia ini perlu dilakukan, dengan memanfaatkan kekayaan
alam yaitu tumbuhan obat. Salah satu tumbuhan yang diduga memiliki aktivitas
antihiperurisemia adalah tumbuhan jamblang atau juwet (Syzygium cumini L.) .
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak n-
heksana, etil asetat, dan etanol 96% dari daun jamblang (Syzygium cumini L.)
terhadap kadar asam urat tikus hiperurisemia. Tikus diinduksi pakan tinggi purin
selama 7 hari, yaitu jus hati ayam dengan dosis 2,14 mg/ 200g BB tikus dan
melinjo 10% dari bobot pakan, kecuali tikus kelompok normal. Tikus dibagi
menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok normal, kontrol negatif, kontrol positif
(Aloppurinol dosis 18 mg/kgBB tikus), 3 kelompok ekstrak daun jamblang
(Syzygium cumini L) masing- masing ekstrak n- heksana, etil asetat dan etanol
96% dengan dosis 100 mg/kgBB tikus. Perlakuan diberikan sebanyak satu kali
sehari selama 3 hari. Berdasarkan hasil penelitian, pemberian ekstrak n-
heksana, etil asetat, dan etanol daun jamblang (Syzygium cumini L.) dengan
dosis 100 mg/ kg BB mempunyai aktivitas antihiperurisemia pada tikus yang
diinduksi jus hati ayam dan melinjo. Ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini L.)
memiliki efektivitas antihiperurisemia yang sebanding dengan Alopurinol
(p>0,05).

Kata Kunci: Asam Urat , Daun Jamblang, Etanol, Etil Asetat, N-Heksana

PENDAHULUAN

Pola penyakit di Indonesia bahkan di dunia telah mengalami pergeseran
dari penyakit infeksi ke penyakit metabolik degeneratif. Salah satu penyakit
metabolik yang akan cenderung mengalami peningkatan sebagai dampak
adanya pergeseran perilaku pola konsumsi gizi makanan adalah hiperurisemia.
Penyakit hiperurisemia adalah penyakit kelainan metabolik yang ditandai dengan
kadar asam urat yang tinggi dalam darah. Hiperurisemia ini mengakibatkan
deposisi kristal natrium urat dalam jaringan, terutama pada ginjal dan sendi.

Pada manusia, natrium urat merupakan hasil akhir metabolisme purin. Penyebab
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hiperurisemia adalah produksi asam urat yang berlebihan yang berhubungan
dengan kemampuan penderita mengekskresikannya (Mycek et al., 2001).

Penyakit hiperurisemia sering dialami masyarakat saat ini, dan banyak
diderita oleh kelompok usia produktif, yaitu usia 30 — 50 tahun, hal ini dapat
menurunkan produktivitas kerja. Pada hiperurisemia akan dapat terjadi akumulasi
kristal asam urat pada persendian sehingga menimbulkan peradangan dan rasa
sakit atau nyeri yang dikenal dengan istilah penyakit pirai atau gout
(Priyanto,2009). Kejadian artritis gout dalam beberapa dasawarsa terakhir ini
baik di negara-negara maju maupun yang sedang berkembang semakin
meningkat terutama pada pria usia 40-50 tahun. Di Amerika, gout menyerang
lebih dari 5 juta penduduk (Yu, 2006). Gout juga memicu meningkatnya resiko
penyakit lain, seperti gangguan ginjal, penyakit jantung, hipertensi,
hiperlipidemia, kanker, dan diabetes (Hu et all, 2010).

Pengobatan hiperurisemia dilakukan dengan cara menurunkan kadar asam
urat sampai di titik jenuh, dengan demikian mencegah deposisi kristal asam urat.
Beberapa jenis obat yang digunakan adalah alupurinol yang mempengaruhi
sintesis asam urat, probenesid/ sulfinpirazon yang meningkatkan ekskresi asam
urat, kolkisin yang menghambat masuknya leukosit ke dalam sendi, dan
pemberian obat- obat AINS (Anti Inflamasi Non Steroid) (Mycek et al., 2001).

Obat sintetik yang biasa dikonsumsi untuk mengobati asam urat oleh
masyarakat adalah alopurinol yang menginhibisi aktivitas xantin oksidase. Xantin
oksidase mengkatalisis oksidasi xantin menjadi asam urat. Penggunaan
alopurinol yang terlalu sering atau berlebihan dapat menimbulkan efek samping,
yaitu hepatitis, gangguan pencernaan, timbulnya ruam di kulit, berkurangnya
jumlah sel darah putih, dan kerusakan hati serta ginjal (Dupchak and Falasca,
2010; Haidari et al. 2009).

Usaha pencarian obat baru untuk mengobati hiperurisemia ini perlu
dilakukan, dengan memanfaatkan kekayaan alam yaitu tumbuhan obat.
Penggunaan bahan alam, baik sebagai obat maupun tujuan lain cenderung
meningkat terlebih dengan adanya isu back to nature. Obat herbal telah diterima
di hampir seluruh negara di dunia. Menurut WHO, negara-negara di Afrika, Asia,
dan Amerika Latin menggunakan obat herbal sebagai pelengkap pengobatan
primer yang mereka terima. WHO merekomendasikan penggunaan obat
tradisional termasuk herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat,

pencegahan, dan pengobatan penyakit, terutama penyakit kronis, penyakit
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degeneratif dan kanker. WHO juga mendukung upaya- upaya dalam peningkatan
keamanan dan khasiat dari obat tradisional.

Salah satu tumbuhan yang diduga memiliki aktivitas antihiperurisemia
adalah tumbuhan jamblang atau juwet (Syzygium cumini L.) . Tumbuhan
jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) merupakan salah satu tumbuhan dari
suku Myrtaceae. Tumbuhan ini dipercaya khasiatnya sebagai obat diabetes,
sembelit, keputihan, demam serta untuk menghambat keluarnya darah dari feses
(Ayyanar dan Babu,2012). Daunnya juga dapat digunakan sebagai pakan ternak
dan sebagai makanan bagi ulat sutra di India. Ekstrak daunnya menghasilkan
minyak esensial yang digunakan sebagai wewangian dalam sabun. (Chaudhary
& Mukhophadyay, 2012).

Tanaman jamblang diketahui memiliki fitokimia yang beragam dan
sebagian besar telah diamati manfaat kesehatannya. Syzygium cumini
mengandung senyawa kimia antara lain suatu alkaloid, flavonoid, tanin,
triterpenoid, monoterpen, minyak atsiri. Daun jamblang ini juga mengandung B-
sistosterol, kuarsetin, myresetin, myrisetin, flavonol glikosid, asilasi flavonol
glikosida, triterpenoid dan tanin. Daun jamblang ini juga kaya akan minyak
essensial seperti myrtenol serta mengandung asam ellagik, isoquarsetin,
quarsetin dan kampferol (Baliga et al, 2011).

Jamblang atau juwet (Syzygium cumini L.) merupakan salah satu
tumbuhan yang mempunyai kekerabatan sangat dekat dengan salam yaitu
berada dalam genus yang sama (Syzygium ). Daun salam selama ini sudah
terbukti sebagai tanaman obat yang berkhasiat sebagai antihiperurisemia
(Muhtadi et al. 2012). Dengan dasar prinsip kemotaksonomi daun jamblang
diduga juga memiliki aktivitas antihiperurisemia. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa ekstrak buah jamblang mempunyai aktivitas antioksidan (
Reynertson et al, 2005). Ekstrak etanol daun mulai dosis 0,7426 mg/20 bb mencit
dapat menurunkan kadar asam urat darah mencit yang diinduksi kalium oksonat
(Rukmana, 2011) . Jamblang baik daun maupun buah mengandung antara lain
flavonoid, tanin, polifenol, dan triterpenoid (Ayyanar dan Babu,2012). Aktivitas
flavonoid sebagai penurun asam urat melalui penghambatan kerja enzim xantin
oksidase (Mo et al. 2007). Beberapa flavonoid selain dapat menghambat enzim
xantin oksidase juga bersifat antioksidan (Retnowati, 2009).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antihiperurisemia

ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun jamblang (Syzygium cumini L.).
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Selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara
kelompok perlakuan tikus hiperurisemia dibandingkan dengan kontrol Alopurinol.
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai bukti ilmiah penggunaan daun jamblang serta sebagai tambahan
informasi bagi para peneliti bahan alam untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai tumbuhan jamblang yang populasinya mulai sulit ditemukan di
pedesaan, sehingga daun dan buah yang digunakan dalam penelitian ini diambil

dari Taman Nasional Merubetiri Jember.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Daun jamblang (Syzygium cumini L.) diperoleh dari Taman Nasional Meru
Betiri Jember, n-heksana, etil asetat, etanol 96%, hati ayam, melinjo, enzim
urikase.

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih galur Wistar jantan, umur 3-4
bulan, berat badan 200-250 g yang diperoleh dari peternakan di Malang. Alat
yang digunakan antara lain alat gelas, sonde, spuit, maserator, rotavapour, oven,
spektrofotometer.

Metode
1) Ekstraksi daun jamblang dengan berbagai pelarut secara maserasi

Bahan yang digunakan adalah daun jamblang (Syzygium cumini L.) yang
berasal dari Taman Nasional Meru Betiri Jember yang telah diidentifikasi.
Sebanyak 1 kg daun yang sudah dikeringkan dengan cara diangin-anginkan,
dihaluskan menjadi serbuk lalu diekstraksi dengan cara maserasi bertingkat
menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol 96%. Filtrat yang
diperoleh diuapkan dengan rotary evaporator. Semua ekstrak kental ditimbang
dan dihitung rendemen masing-masing. Ekstrak-ekstrak tersebut kemudian
dikeringkan dengan oven pada suhu 40-50°C dan digunakan untuk pengujian
aktivitas antihiperurisemia dengan cara di suspensikan dengan CMC-Na 1%.

2)  Uji Aktivitas Antihiperurisemia

Hewan coba digunakan tikus putih jantan berumur 3-4 bulan dengan berat
badan antara 200-250 gram. Hewan coba dibagi menjadi 6 kelompok dengan
masing-masing kelompok 6 tikus:

1. Kelompok normal

2. Kelompok kontrol negatif
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Kelompok kontrol positif (Alopurinol 18 mg/kg BB tikus)
Kelompok ekstrak n- heksana daun jamblang (Syzygium cumini.
L.)

5. Kelompok ekstrak etil asetat daun jamblang (Syzygium cumini.
L.)

6. Kelompok ekstrak etanol 96% daun jamblang (Syzygium
cumini. L.)

Semua tikus mendapat perlakuan induksi jus hati ayam (2,14 g/200g BB
tikus) dan melinjo (10% pakan) selama 7 hari, kecuali kelompok normal. Bahan
uji diberikan satu kali sehari (100 mg/kg BB tikus) selama 3 hari dan dilakukan
secara per oral. Kadar asam urat tikus diukur pada hari pertama sebelum
perlakuan, yaitu kadar asam urat normal tikus. Kadar asam urat tikus diukur
kembali pada hari ke-8 setelah tujuh hari pemberian pakan tinggi purin yaitu, jus
hati ayam dan melinjo. Pada hari ke-8 semua kelompok tikus menerima
perlakuan dengan pemberian bahan uji sesuai dengan kelompok masing-
masing, selama 3 hari. Pada hari ke-11 kadar asam urat diukur kembali.
Pengambilan sampel darah melalui sinus orbital mata.

3) Pengukuran Kadar Asam Urat

Kadar asam urat dalam serum ditetapkan dengan metode enzimatik
fotometrik menggunakan pereaksi asam urat dan mengikuti prosedur dalam
kitnya. Selanjutnya semua larutan dibaca absorbansinya dengan menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 512,6 nm.

4)  Analisis Data

Data penurunan kadar asam urat berbagai ekstrak daun jamblang
(Syzygium cumini. L. diuji dengan One way Anova dengan taraf kepercayaan
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji aktivitas antihiperurisemia ini menggunakan hewan coba tikus jantan
galur Wistar jantan berumur 3-4 bulan dengan berat badan antara 200-250 g.
Pemilihan tikus putih jantan bertujuan untuk menghindari adanya interaksi antara
obat dengan perubahan hormon yang terjadi pada tikus betina dan juga
mengurangi variasi fisiologis terutama siklus hormon tikus betina selama daur
estrogen (Smith et al.,1988). Jumlah hewan coba pada masing- masing

kelompok adalah sebanyak 5 ekor karena menurut Notoatmodjo (2005), pada
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umumnya jumlah replikasi adalah sebanyak 3 kali apabila eksperimen dilakukan
di laboratorium.

Alopurinol digunakan sebagai senyawa pembanding karena Alopurinol
merupakan salah satu pilihan obat yang dapat digunakan untuk menurunkan
kadar asam urat darah. Alopurinol bekerja dengan cara menghambat enzim
xantin oksidase untuk mengubah hipoxantin menjadi xantin dan selanjutnya
menjadi asam urat (Dubchak and Falasca, 2010).

Kontrol negatif yang digunakan adalah suspensi CMC Na 1%. CMC Na
digunakan karena merupakan pensuspensi ekstrak daun jamblang (Syzygium
cumini L.) yang akan diberikan pada hewan uji. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa pensuspensi tersebut tidak mempengaruhi aktivitas
antihiperurisemia dari ekstrak tersebut.

Kadar asam urat tikus kelompok normal pada hari ke- 1 dan ke-8 tidak
mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena tikus pada
kelompok kontrol tidak menerima perlakuan apapun. Sedangkan tikus kelompok
kontrol dan kelompok uji kadar asam urat pada hari ke- 1 dan ke-8 mengalami
perubahan yang signifikan, yaitu terjadinya kenaikan kadar asam urat (p=000).
Hal ini membuktikan bahwa pemberian pakan tinggi purin yaitu jus hati ayam dan
melinjo pada tikus dapat meningkatkan kadar asam urat tikus. Menurut Carver
dan Walker (1999) dalam Soetomo (2001), hati ayam mengandung purin
sebanyak 243 mg per 100 g.

Tabel 1. Rata-rata kadar asam urat tikus selama masa uji aktivitas
antihiperurisemia

Kadar asam urat (mg/dL)+ SD Penurunan
Hari ke-1 Hari ke-8 Hari ke-9 Hari ke-11 kadar asam

Kelompok urat (%)+
SD
Normal 1,35¢0.32 1,31+0.29 1,36£0.30 1,35+0.30  -2,69+8,00
Kontrol Negatif 1,16£0.11  5,32+0.22  5,32+0.25  4,47+0.27  15,79+8,37
Kontrol Positif 1,18+0.19  6,33£1.02  4,18+0.50  1,26+0.62  79,40+11,42

N-heksana daun 1,13+0.13 5,36+0.26 3,84+0.30 1,27+0.27 75,89+4,84

Etil Asetat daun 0,92+0.42  5,45+0.41 4,06+0.27 1,21+0.20 77,66%4,40

Etanol 96% daun  1,15+0.17  5,82+0.53  4,43£0.76 1,11+0.18  80,87+3,38

Ekstrak daun jamblang memiliki efektivitas antihiperurisemia sebanding
dengan senyawa pembanding, yaitu Alopurinol. Selain itu dapat kita lihat bahwa
aktivitas antihiperurisemia karena pengaruh ekstrak daun jamblang (Syzygium
cumini L.) yaitu ekstrak n-heksana, etil asetat, dan ekstrak etanol 96% ,pada

PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN RAKERDA IAI JAWA TIMUR 29
2019


http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id

Fakultas Farmasi Universitas Jember

dosis yang sama (100 mg/kg BB tikus) masing- masing memiliki efek yang tidak
berbeda signifikan atau memiliki efektivitas antihiperurisemia yang sebanding.

Tabel 2 Hasil analisis statistik dengan taraf kepercayaan 95% ekstrak daun
jamblang (Syzygium cumini. L)

Kelompok Kontrol Kontrol N-heksana Etil Asetat Etanol 96%
Negatif Positif daun daun daun
Kontrol Negatif X * * *

Kontrol Positif - - - -
N-heksana daun - = - -
Etil Asetat daun - - - -
Etanol 96% daun - . . -

* . berbeda bermakna (p<0,05)

Menurut Arifin et al. (2006), kandungan kimia dalam ekstrak etanol daun
jamblang (Syzygium cumini L.) adalah alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid,
fenolik, dan saponin. Kandungan kimia dalam ekstrak n-heksan daun jamblang
(Syzygium cumini L.) adalah flavonoid . Kandungan kimia dalam ekstrak etil
asetat daun jamblang (Syzygium cumini L.) adalah flavonoid, saponin, dan
terpenoid (Gafur et al., 2013).

Senyawa aktif yang diduga mempunyai efek antihiperurisemia adalah
flavonoid yang terdapat pada bagian daun jamblang (Syzygium cumini L.).
Flavonoid adalah komponen polifenol yang tersebar di alam, merupakan
persenyawaan glukosida yang terdiri dari gula yang terikat dengan flavon.
Flavonoid mempunyai aktivitas antioksidan sehingga berpotensi menghambat
kerja enzim xantin oksidase dan superoksidase yang berperan dalam
pembntukan asam urat dalam darah (Heri, 2004). Selain itu dilaporkan bahwa
flavonoid dapat menurunkan derajat inflamasi, yang merupakan salah satu gejala
penyakit asam urat. Mekanisme antiinflamasi falvonoid yaitu dengan menurunkan
permeabilitas kapiler dan menghambat metabolism asam aarakidonat dan skresi

enzim lisosom dan netrofil serta sel endothelia (Kurniawati, 2005).

KESIMPULAN

Ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun jamblang (Syzygium cumini
L.) mempunyai aktivitas antihiperurisemia pada tikus yang diinduksi dengan
pakan tinggi purin, yaitu jus hati ayam dan melinjo. Hal tersebut dapat dilihat dari
aktivitas antihiperurisemia dari ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun

jamblang (Syzygium cumini L. yang sebanding dengan Alopurinol.
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Pada penelitian  selanjutnya  diharapkan pengujian  aktivitas
antihiperurisemia dilakukan dengan jangka waktu yang lebih lama dengan variasi
dosis bahan uji agar memproleh dosis optimal untuk antihiperurisemia. Uji
antiurisemianya hendaknya juga dilakukan skrining fitokimia terhadap bahan uji.
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